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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan menggunakan penambahan tepung
bayam anting dan tepung timbah tauge kacang hijau terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan
dan kelulushidupan pada benih ikan gurame. Meode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuannya pakan adalah perlakuan dengan perbandingan tepung bayam anting
dan tepung limbah tauge, dengan kadar protein 31 — 32 %, untuk perlakuan A; (0:0), B; (8:0). C; (3:3) dan
B; (0:8) yang diperoleh dari perhitungan formulasi pakan. Pemberian pakan secara at satiation merupakan
salah satu strategi dalam pemberian pakan yang tepat, diharapkan dapat memacu pertumbuhan yang cepat
(compensatory growth), meningkatkan efektifitas pemanfaatan pakan dan menjaga kualitas air. lkan uji
yang digunakan adalah ikan gurami dengan panjang individu rata-rata 7,0+0,24 cm dan bobot individu rata-
rata 6,04+0,2 g/ekor. Pemberian pakan pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00. Ikan uji dipelihara dengan padat
tebar 10 ekor/wadah menggunakan wadah ember 20 liter dengan masa pemeliharaan 42 hari. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan. Data yang diamati meliputi total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP),
protein efisiensi ratio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR) dan kualitas air.
Perlakuan EPP yang terbaik adalah perlakuan C 95,92+2,49%, nilai PER 3,00+0,077%. Perlakuan dengan
laju pertumbuhan relatif terbaik adalah perlakuan C yaitu RGR 6,11+0,07 %/hari. Kualitas air pada media
pemeliharaan selama penelitian berada pada kisaran yang layak untuk kehidupan benih ikan gurami.

Kata kunci: O.gouramy, Pakan, Pertumbuhan, Tauge, Tepung Bayam Anting.
Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of feeding using the addition of anting spinach flour
and mung bean bean sprout flour on the efficiency of feed utilization, growth and survival of carp fry. The
research method used was Completely Randomized Design (CRD) with feed treatment using a ratio of
amaranth anting flour and bean sprout waste flour, with protein content of 31 — 32%, for treatment A; (0:0),
B; (8:0). C; (3:3) and B; (0:8) obtained from the calculation of the feed formulation. Feeding at satiation is
one of the strategies in proper feeding, which is expected to stimulate compensatory growth, increase the
effectiveness of feed utilization and maintain water quality. The test fish used were gourami with an average
individual length of 7.0+0.24 cm and an average individual weight of 6.04+0.2 g/head. Feeding at 08.00,
12.00 and 16.00. The test fish were reared with a stocking density of 10 fish/container using a 20 liter
bucket container with a maintenance period of 42 days. This research was conducted by experimental
method using Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The observed
data included total feed consumption (TKP), feed utilization efficiency (EPP), protein efficiency ratio
(PER), relative growth rate (RGR), survival rate (SR) and water quality. The best EPP treatment was
treatment C 95.92+2.49%, PER value 3.00£0.077%. The treatment with the best relative growth rate was
treatment C, which was RGR 6.11+0.07%/day. The water quality in the rearing media during the study was
in the range that was suitable for the life of gouramy fry.

Keywords: Feed, Growth, Indian nettie flour, O.gouramy, Sprout.
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PENDAHULUAN

Ikan gurami (Osphronemus gouramy)
termasuk salah satu komoditas ikan air
ekonomis penting. Hal ini dibuktikan
pada produksi tahun 2018 mencapai
269.098 Ton (Direktorat
Perikanan Budidaya, 2018), dengan harga

Jenderal

jual ikan gurami mencapai Rp.26.000 -
Rp.40.000/Kg (Pratama et al., 2018).

Berdasarkan kebiasaan makanannya
telah banyak penelitian yang dilakukan
diantaranya dengan penggunaan tepung
nabati sebagai bahan pakan (Lestari et al.,
2020). Salah satu bahan yang dapat
digunakan dan banyak tersedia di alam
yaitu bayam anting dan tauge.

Tauge mengandung protein, lemak,
vitamin E, vitamin C, dan mineral yang
dibutuhkan dalam pembentukan
vitellogenin dan reproduksi ikan
(Montemurro et al., 2019). Penambahan
bayam anting dalam pakan buatan ikan
merupakan hal yang baru dan belum
dilakukan sebelumnya

(Pinandoyo et al., 2021). Menurut

banyak

Marnani dan Taufik (2016), penambahan
tauge kacang hijau sebanyak 40% dapat
menambah pertumbuhan ikan gurami 5,8
g/hari. Berdasarkan hal tersebut maka
perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut.
Permasalahan dalam budidaya ikan

gurami yaitu pertumbuhannya lambat.
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Hal ini diduga oleh dua faktor utama yaitu
karakter fisiologis ikan gurami dan
rangsangan pakan dari luar yang minim
(Syamdidi et al., 2006).

Upaya peningkatan produksi ikan
dilakukan

meningkatkan kualitas pakan (Jusman et

gurami  dapat dengan
al., 2022). Bahan pakan utama seperti
tepung ikan yang digunakan sebagian
besar berasal dari impor, kondisi ini
mengakibatkan harga pakan ikan menjadi
mahal.  Salah satu cara untuk
menanggulangi masalah tersebut dengan
memanfaatkan tepung bayam dan tepung
limbah tauge, yang dapat memacu laju
pertumbuhan dan meningkatkan SR pada
ikan gurami (Faradila et al., 2017).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian pakan
menggunakan  penambahan  tepung
bayam anting dan tepung tauge kacang
hijau terhadap efisiensi pemanfaatan
pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan

pada ikan gurami.

MATERI DAN METODE

Ikan uji menggunakan benih ikan
gurami, panjang rata-rata 7,0+0,24 cm
dan bobot 6,04+0,2 g/ekor. Pemberian
pakan pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00
secara at satitiation. Padat tebar 10
ekor/L pada wadah ember volume 20 liter

dengan lama pemeliharaan 42 hari.
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Perlakuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

A : Pemberian pakan komersial tanpa
penambahan tepung bayam anting
dan tepung limbah tauge

B : Pemberian pakan dengan
penambahan tepung bayam anting
8% dan tepung limbah tauge 0%

C : Pemberian pakan dengan
penambahan tepung bayam anting
3% dan tepung limbah tauge 3%

D : Pemberian pakan dengan
penambahan tepung bayam anting
8% dan tepung limbah tauge 0%.

adalah

Metode  penelitian  ini

eksperimen dengan menggunakan analisa
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4

perlakuan dan 4 kali ulangan

Pengumpulan data
Variabel yang diukur meliputi:

1. Total Konsumsi Pakan (TKP)

Menurut Pereira et al, (2007) TKP
dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

TKP=F1-F2
Keterangan :
TKP = Tingkat konsumsi pakan
F1 = Jumlah pakan awal (g)
F2 = Jumlah pakan sisa (Q)

2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Menurut Tacon (1987), nilai EPP
dihitung berdasarkan sebagai berikut:

Wt Wo
EPP = Tx 100%

Keterangan :

EPP=Efisiensi pemanfaatan pakan (%)
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W; = Bobot total ikan akhir (g)
W, = Bobot total ikan awal (g)
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi

selama penelitian (g)
3. Protein Efisiensi Ratio (PER)
Nilai PER dapat ditentukan menurut

rumus Tacon (1987), sebagai berikut:

W o
— x 100%
Pi

PER =

Keterangan :

PER= Protein efisiensi rasio (%)

Wt = Bobot total ikan pada akhir
penelitian (g)

Wo = Bobot total ikan pada awal
penelitian (g)

Pi = Jumlah pakan yang dikonsumsi x

% protein pakan
4. Laju Pertumbuhan Bobot Relatif
(RGR)
Menurut Zonneveld, N. et al (1991)
RGR dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Wi—W,
RGR = ———x 100%
Woxt
Keterangan :
RGR= Laju pertumbuhan bobot relatif
(% per hari)
Wt = Bobot total ikan pada akhir
pemeliharaan (g)
Wo = Bobot total ikan pada awal
pemeliharaan (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

5. Kelulushidupan (SR)
Menurut Effendie (1997), SR dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Nt

SR = x 100 %
No

31 Pinandoyo et al : Efisiensi Penambahan Tepung Bayam Anting (Acalypha indica) dan Limbah Tauge (Vigna
radiata) Pada Pakan Ikan Gurami (Osphronemus gouramy).
DOI: http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i2.2008



http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i2.2008

PENA Akuatika : Jurnal llmiah Perikanan dan Kelautan Volume 21 No.2 September 2022

ISSN 2301-640X (online)
ISSN 0216-5449 (print)

Keterangan :

SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%)
Nt = Jumlah ikan akhir penelitian (ekor)
No =Jumlah ikan awal penelitian (ekor)

6. Parameter Kualitas air

Parameter data kualitas air yang
diukur meliputi DO, pH, suhu, amonia.
DO, pH, suhu diukur menggunakan water
(WQC) dan
dilakukan  di
laboratorium teknik lingkungan, UNDIP.

quality cheker untuk

pengukuran  amonia
Data kualitas air yang diukur meliputi
DO, pH, suhu, ammonia. Pengukuran
suhu dilakukan setiap hari, pagi, siang
dan sore, sedangkan DO, pH dan Amonia
di ukur di awal, tengah, akhir penelitian,
sebelum sifon.
Analisis Data

Analisa data yang dilakukan meliputi
nilai tingkat konsumsi pakan (TKP), laju
bobot (RGR),

pertumbuhan relatif

Tabel 1. Analisa proksimat setiap perlakuan

efisiensi pemanfaatan pakan (EPP),
protein efisiensi rasio (PER), SR, dan
kualitas air. Variabel yang diperoleh
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji adivitas, apabila
data bersifat normal, homogen dan aditif
sebagai syarat uji lebih lanjut yaitu
analisa ragam, maka selanjutnya data
dianalisis menggunakan sidik
(ANOVA). Apabila data berpengaruh

nyata dilanjutkan

ragam

uji nilai tengah

prosedur Duncan dengan selang

kepercayaan 95%. Data kualitas air
dianalisis secara deskriptif (Steel and

Torie, 1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Proksimat

Hasil analisa proksimat perlakuan
pakan dalam penelitian ini, tersaji pada

Tabel 1.

Komponen Hasil Analisa Laboratorium Pakan Perlakuan
(A).Pakan Komersil ~ (B). (8:0) (C).(3:3) (D). (0:8)
Protein* 31,50% 32,02% 32,33% 32,03%
Lemak* 8,96 % 9,26% 9,68% 9,13%
BETN 26,84% 28,58% 28,47% 28,33%
Abu* 10,23% 10,00 10,40 10,12%
Serat kasar* 12,07% 12,06% 12,18% 12,09%
En. KkI/DE** 254,92 258,51 262,79 256,91
Rasio E/P *** 8,09 8,07 8,13 8,02
Keterangan :

* Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

hasil analisa proksimat Fak. Peternakan dan Pertanian Undip

** Energi per protein, Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara 8-12 kkal/g.
*** Berdasarkan perhitungan DE (digestable energy) dengan asumsi untuk protein
= 3,5 kkal/g, lemak = 8,1 kkal/g, BETN = 2,5 kkal/g (Wilson, 1982).
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Hasil penelitian pengaruh  pada
beberpa parameter penelitian seperti
pemuasaan

terhadap nilai  tingkat

konsumsi pakan (TKP), Protein efisiensi

rasio (PER), laju pertumbuhan bobot
relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan
pakan (EPP), kelulushidupan (SR) tersaji
pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata TKP, RGR, EPP, PER, dan SR pada Ikan gurame (O.gourami)

selama Pemeliharaan

Perla Variabel yang diamati
-kuan TKP (g) RGR EPP (%) PER (%) SR (%)
(%/hari)
A 97,25+3,102 5,380,052 93,75+2,182 2,98+0,0692 95,0045,772
B 90,00+0,82¢ 4,67+0,11° 89,58+3,06° 2,80+0,095° 82,50+5,00°
C 106,75+4,35" 6,11+0,07¢ 95,92+2,492 3,00+0,0772 96.00+0,0?
D 94,750,962 5,09+0,03¢ 91,71+1,14° 2,87+0,035° 85,00+5,77°

Keterangan : Nilai dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa penambahan tepung bayam anting
dan tepung limbah tauge pada pakan
buatan ikan gurame memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
nilai TKP, EPP, PER, FCR, RGR,

pertumbuhan panjang relatif, dan SR.

1. Pemanfaatan Pakan

Efisiensi pemanfatan pakan selama
pemeliharaan didapatkan hasil tertinggi
adalah perlakuan pemberian pakan
dengan penambahan tepung bayam
anting 3% dan tepung limbah tauge 3%.
Nilai EPP pada setiap perlakuan dinyatan
baik karena memiliki nilai EPP
mendekati 100%. Perhitungan PER
digunakan untuk mengevaluasi kualitas
protein dalam pakan begitu juga dalam
industri  pakan menggunakan PER

sebagai standar untuk mengevaluasi
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kualitas protein pakan (Bhilave et al.,
2012). PER merupakan metode dalam
kuantifikasi nilai gizi protein pada pakan,
efisiensi pemanfaatan pakan yang baik
adalah lebih dari 50% atau bahkan
mendekati 100% (Puspasari et al., 2015).

Hasil analisis ragam menunjukkan
data EPP benih ikan gurami yang
formulasinya diberi tepung bayam anting
dan tepung limbah tauge dengan dosis
berbeda berpengaruh nyata. Menurut
Maulidin et al. (2016) nilai EPP yang
baik menunjukan bahwa pakan yang
dikonsumsi memiliki kualitas yang baik,
sehingga dapat dengan mudah dicerna
dan dimanfaatkan secara efisien oleh
ikan. Efisiensi pemanfaatan pakan sangat
berhubungan dengan daya cerna ikan
terhadap pakan yang diberikan. Menurut
Yanti et al. (2013) daya cerna ikan

This is an open acces article
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terhadap suatu pakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu sifat kimia air,
suhu air, jenis pakan, ukuran dan umur
ikan, kandungan nutrisi pakan, frekuensi
pemberian pakan serta jumlah.

Protein efisiensi rasio ikan gurami (O.
gouramy) hasil tertinggi adalah perlakuan
C dengan penambahan tepung bayam
anting 3% dan tepung limbah tauge 3%.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian  pakan buatan  dengan
penambahan tepung bayam anting dan
limbah

pengaruh nyata terhadap protein efisiensi

tepung tauge memberikan

rasio pada benih ikan gurami (O.

gouramy).  Energi  dalam  pakan

digunakan untuk pemeliharaan dan
pertumbuhan. Pertumbuhan benih ikan
gurami dapat berlangsung apabila
kebutuhan energi sebagai maintenance
terpenuhi terlebih dahulu, lalu energi
yang tersisa dalam pakan digunakan
untuk pertumbuhan benih ikan gurami
(Puspasari et al., 2015). Kebutuhan
protein dan pertumbuhan ikan memiliki
hubungan berbanding lurus, maka dari
itu, kadar protein dan rasio enrgi pakan
sesuai  kebutuhan

ikan agar pakan

menjadi  efisien dan  memberikan
pertumbuhan yang optimal (Nadana et
al., 2020). Hal ini diperkuat oleh Johnson

et al., (2002) yang menyatakan bahwa

34

pertumbuhan  sangat erat dengan
ketersediaan protein dalam pakan ikan.
Protein pada pakan dengan nilai biologis
tinggi memacu penimbunan protein lebih
besar dibandingkan dengan protein
dengan biologis yang rendah (Madusari
et al., 2022). Peranan protein di dalam
tubuh ikan perlu diberikan secara terus
menerus dengan kualitas dan kuantitas
yang cukup. Kualitas protein pakan
ditentukan oleh kandungan asam amino
essensialnya, semakin rendah kandungan
asam amino essensialnya maka protein
semakin rendah pula (Teles et al., 2019).

Efektifitas pemanfaatan pakan ikan
gurami juga dipengaruhi oleh laju
metabolisme. Menurut Haetami (2012)
energi pakan dimanfaatkan oleh ikan
untuk metabolisme, pertumbuhan dan
reproduksi. Ikan yang dipuasakan akan
mengalami penurunan laju metbolisme
tubuh sehingga efektifitas pemanfaatan

pakan meningkat.

2. Laju Pertumbuhan Relatif (RGR)

Nilai laju pertumbuhan relatif
mengahsilkan tertinggi pada perlakuan C
dengan penambahan tepung bayam
anting 3% dan tepung limbah tauge 3%.
Hasil analisis ragam data RGR pada
benih ikan gurami yang diberi pakan
buatan dengan

penambahan  tepung

bayam anting dan tepung limbah tauge

This is an open acces article
under the CC-BY-NC-SA license
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pada dosis yang berbeda menunjukkan
hasil berpengaruh nyata (P<0,05). Nilai
RGR tertinggi didapatkan pada perlakuan
C vyang berpengaruh nyata terhadap
perlakuan A, B maupun D. Sedangkan
Perlakuan B dengan nilai RGR terendah.

Pada perlakuan C (pemberian pakan
buatan dengan penambahan tepung
bayam anting dan tepung tauge) memiliki
laju petumbuhan relatif lebih besar
daripada perlakuan B (pemberian pakan
buatan dengan penambahan tepung
bayam anting). Hal tersebut diduga
karena pemberian pakan yang terlalu
sedikit akan menghambat pertumbuhan.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Maloho et al., (2016), yang menyatakan
bahwa  kecepatan pertumbuhan
tergantung pada jumlah pakan yang
dikonsumsikan, kualitas air dan faktor
lain seperti keturunan, umur, daya tahan
serta kemampuan ikan tersebut
memanfaatkan pakan, sehingga jumlah
pakan yang dikonsumsi harus lebih
banyak dari pada jumlah yang
digunakan untuk pemeliharaan tubuh
dan  aktivitas  supaya ikan dapat
melangsungkan pertumbuhannya.
Selanjutnya, hal ini didukung oleh
Tribina, (2012), yang

menyatakan bahwa jika kebutuhan untuk

pernyataan

pemeliharaan (maintenance) melebihi
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dari jumlah pakan yang diberikan,
maka akan terjadi proses pembongkaran
energi dalam tubuh ikan itu sendiri
(katabolisme).  Jumlah  pakan yang
cukup pada ikan artinya cukup untuk
pemeliharaan tubuh, aktivitas harian
maupun pertumbuhan ikan, jika terjadi
kelebihan atau kekurangan pakan dapat
mengakibatkan laju pertumbuhan
menurun (Teles et al., 2019).

Pakan pada perlakuan C mengandung
tepung tauge dengan protein kasar
sebesar 30,21% dan bayam anting
mengandung protein kasar 19,64%.
Tingginya kandungan protein dalam
pakan ini dalam tauge diduga
meyebabkan pertumbuhan ikan menjadi
tinggi. Marzugqi et al., (2012) pemberian
pakan yang memiliki kadar protein lebih
tinggi, maka semakin banyak protein
pada pakan yang dipergunakan oleh ikan
untuk  pertumbuhannya.  Akibatnya
pertambahan bobot tubuh ikan semakin
tinggi. Nilai rasio efisiensi protein
dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam
mencerna protein pada pakan yang
diberikan (Pinandoyo et al., 2021).
Kebutuhan ikan sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan pakan dengan kualitas dan
kuantitas nutrisi pakan yang sesuai,
karena nutrisi yang terkandung dalam

pakan berpengaruh terhadap
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pertumbuhan ikan. Menurut Soedibya
(2013), kualitas dan kuantitas protein
yang diberikan akan mempengaruhi
retensi protein tubuh dan selanjutnya ke
pertumbuhan ikan. Apabila protein dalam
pakan

kurang mengakibatkan

pertumbuhan ikan menjadi lambat,
sehingga protein dalam jaringan tubuh
dimanfaatkan untuk mempertahankan
fungsi jaringan tubuh yang lebih penting,
namun apabila protein dalam pakan
berlebih akan dieksresi sebagai nitrogen
dalam bentuk ammonia.

Pakan pada perlakuan C mengandung
protein kasar sebesar 32,00% dan
perlakuan A mengandung protein kasar
31,48%.

dalam pakan ini diduga menyebabkan

Tingginya kandungan protein

pertumbuhan ikan menjadi tinggi dan
lebih baik.
(2012) pemberian pakan buatan yang

Menurut Marzugi et al.,

memiliki kadar protein lebih tinggi, maka
semakin banyak protein pada pakan yang
dipergunakan  oleh ikan untuk
pertumbuhannya, akibatnya pertambahan
bobot tubuh ikan semakin tinggi. Nilai
rasio efisiensi protein dipengaruhi oleh
kemampuan ikan dalam mencerna protein
pada pakan yang diberikan. Ketersediaan
pakan dengan kualitas dan kuantitas
nutrisi sesuai

pakan yang dengan

kebutuhan ikan sangat diperlukan, karena
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nutrisi yang terkandung dalam pakan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan
(Shofura et al., 2017).

3. Kelulushidupan

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan terhadap nilai kelulushidupan
pada ikan gurami didapatkan hasil
berbeda pada semua perlakuan. Hasil
analisis ragam data SR pada ikan gurami
(O. gouramy) yang dipuasakan dengan
periode berbeda menunjukkan hasil tidak
pengaruh nyata (P<0,05). Nilai tertinggi
C memiliki nilai
100%
perlakuan A dengan nilai 95,00 %,

pada perlakuan
kelulushidupan selanjutnya
perlakuan D dengan nilai 85% dan yang
terkecil adalah perlakuan B dengan nilai
kelulushidupan 82,50%.

Hasil tersebut didukung oleh
pernyataan Juliana et al. (2018), bahwa
pakan ikan mempunyai peranan penting
bagi pertumbuhan  dan  tingkat
kelangsungan hidup ikan. Jenis pakan
yang berbeda akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan. Tingginya tingkat kelangsungan
hidup benih ikan gurami diduga karena
terpenuhinya kebutuhan pakan untuk
pertumbuhan. Menurut Budiana dan
(2018),

kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor

Rahardja, besar  kecilnya

internal yang meliputi jenis kelamin,
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keturunan, umur, reproduksi, ketahanan
terhadap penyakit dan faktor eksternal
meliputi Kkualitas air, padat penebaran,
jumlah dan komposisi kelengkapan asam

amino protein dalam pakan.
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4. Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kualitas
air pada media pemeliharaan ikan gurame
(O.gouramy) selama penelitian tersaji
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air pada Media pemeliharaan Ikan
Gurame (O.gouramy) selama penelitian

Perlakuan Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air
Suhu (°C) pH DO (mg/L) NHs (mg/L)
A 28,30-29,45 7,2-79 3,8-4,8 0,0040-0,062
B 28,50-29,90 7,2-8,0 3,8-4,4 0,0040-0,062
C 28,20-29,20 7,2-7,7 3,8-4,6 0,0040-0,062
D 28,60-29,60 7,2-7,8 3,8-4,5 0,0040-0,062
Pustaka (Kelayakan) 28°C— 30°CP 6,5-9,0% 3-7 0,0- 0,122

Keterangan: (a) Nirmala et al. (2010) (b) Oktavianto et al. (2014)

Kualitas air merupakan komponen
penting dalam budidaya ikan karena
dapat menunjang pertumbuhan dan
kelulushidupan. Hasil pengamatan suhu
selama pemeliharaan berada pada kisaran
optimal yaitu 28,20-29,90 °C (Oktavianto
et al.,, 2014). Menurut Bangsa et al.
(2015) suhu juga berpengaruh terhadap

daya tahan terhadap penyakit, proses

fisiologis pada ikan yaitu tingkat
respirasi, makan, metabolisme,
pertumbuhan,  perilaku,  reproduksi,

tingkat detoksifikasi, dan bioakumulasi.
Suhu optimum pada ikan gurami menurut
Oktavianto et al., (2014) adalah 28-30°C,
pada suhu tersebut aktifitas enzim berada
pada kondisi maksimum.

Nilai pH pada media pemeliharaan
berkisar 7,2-7,8. Nilai pH tersebut masih
berada pada kisaran normal. Menurut

Copatti et al. (2011) pH netral dan sedikit
alkali direkomendasikan untuk ikan air
tawar hal ini di dukung oleh Nirmala et
al. (2010), bahwa nilai pH mematikan
bagi ikan adalah kurang dari 4 dan lebih
dari 11 sedangkan pada pH kurang dari
6,5 dan lebih dari 9,5 dalam beberapa jam
akan mempengaruhi pertumbuhan dan
reproduksi ikan. Nilai pH berpengaruh
pada pertumbuhan, kelulushidupan dan
aktivitas enzim pencernaan pad ikan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Nilai pH juga berpengaruh terhadap

tingkat toksisitas senyawa amonia
(Ariadi, 2020).
Selama  pemeliharaan  didapatkan

kisaran oksigen terlarut pada nilai 3,8-
4,5mg/L. Kadar oksigen tersebut masih
dalam kadar normal. Menurut Nirmala et

al., (2010) kandungan oksigen terlarut
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untuk pemeliharaan ikan gurami adalah
3-7 mg/L. lkan gurami memiliki alat
pernafasan tambahan berupa labirin yang
memungkinkan  untuk  mengambil
oksigen dari udara secara langsung,
sehingga bisa bertahan di kondisi
perairan dengan oksigen terlarut yang
rendah (SNI : 01- 6485.1, 2000).
Amonia (NHs) hasil
selama penelitian menunjukkan pada
Kisaran optimal yaitu 0,0040-0,062 mg/L.
dilakukan

penyiponan dan pergantian air setiap tiga

pengukuran

Hal  tersebut  karena
hari sekali sehingga tidak ada sisa pakan
dan feses yang dapat meningkatkan nilai
ammonia. Menurut Nirmala et al., (2010)
amonia akan bersifat racun ketika
jumlahnya melebihi 0,2mg/L. Hal ini
diperkuat oleh Syahrizal et al., (2013)
yang menyatakan bahwa amonia
termasuk hasil akhir dari metabolisme
protein terhadap sisa pakan dan hasil
metabolisme ikan yang mengendap di
dalam  perairan.  Amonia  dalam
bentuknya yang tidak terionisasi (NHs)
termasuk racun bagi ikan sekalipun

pada konsentrasi yang sangat rendah.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari

penelitian ini bahwa:

1. Penambahan tepung bayam anting dan
tepung limbah tauge pada pakan

38

buatan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan,
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan
gurami (O. gouramy).

2. Perlakuan EPP yang terbaik adalah
perlakuan C 95,92+2,49%, nilai PER
3,00+£0,077%. Perlakuan dengan laju
pertumbuhan relatif terbaik adalah
perlakuan C yaitu RGR 6,11+0,07
%/hari.

3. Kualitas air pada semua media

pemeliharaan setiap perlakuan selama

penelitian berada pada kisaran yang
layak untuk kehidupan benih ikan

gurami.
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